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1
KETENTOEAN OEMOEM.
[Fasal 1.

Sebab penjakit perampoean .itoe amat mengoe-
rangkan kekoeatan bala tentera, haroeslah penja-
kit itoe dilawan dengan soenggoeh-soenggoeh.
Hal ini adalah djoega goena dan oentoek masing-
masing militair jang berpenjakit itoe.

Fasal 2

(1) Masing-masing militair (djoega jang ber-
isteri) dibawah pangkat onderluitenant, baik
beroemah didalam baik diloear tangsi, jang ber-
penjakit perampoean, wadjib dengan sigera me-
noeroet rapport sakit seperti tertentoekan, serta
menjerahkan diri akan diobati oleh militair ge-
neeskundige dienst. 1)

(2) Siapa jang melalaikan atau tidak menoe-
roet atoeran ini, melaloei perintah militair dan
patoet dihoekoem.

Fasal 3.

Djikalau njata bahwa soeatoe militair lalai de-
ngan sigera menoeroet rapport sakit, maka offi-

1) Terpenting atau paling perloe militair itoe diobati
dengan selekas-lekasnja dleh jang ahli dalam ilmoe
mengobati penjakit perampoean. Mengobati diri
sendiri mengadakan hingga lama ta’ paham dalam
pekerdjaan dan kerapkali kesehatan toeboeh roesak
sampai ta’ boleh semboeh lagi.

.



2

er van gezondheid jang memeriksainja haroes
—emberi tahoekan hal itoe kepada korps- (deta-
=hements-) commandant.

Fasal 4.

Pemeriksaan kesehatan seperti tertentoekan di-
daiam kitab ,H. V. B.”, jang dikerdjakan bagai
masing-masing tersendiri dan sekoerang-koerang-
nja doea Kali seboelan, haroes berlakoe pada se-
loeroeh toeboeh. C

Boeat onderofficier hendak ditentoekan djam
jang lain.

HAL MENGOBATL

Fasal 5.

(1) Jang berpenjakit perampoean atau jang
sakit berasal dari penjakit itoe serta djoega jang
disangka kena penjakit perampocan, kalan itoe
ditimbang baik bagainja, scboleh-bolehnja hendak
diperobati diroemah sakit jang diseboet ,,centrale”
inrichting di Batavia-Centrum, Tjimahi, Mage-
lang, Malang dan Koetaradja.

(2) Hal mengoempoelkan —orang sakit itoe
berlakoe:

a. di Batavia-Centrum: boeat Batavia-Centrum,

I fnyvig Meester-Cornelis, Buitenzorg dan Se-
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djadjar, Padalarang, Tjilatjap, womBullg
Madjalengka;

di Magelang: boeat Magelang, Salatiga, Se-
marang, Djokjakarta, Soerakarta dan Poerwo-
redjo;

.d. di Malang: boeat Malang, Soerabaia dan Bon-
dowosO0;

¢. di Koetaradja: bocat Atjeh en Onderhoorighe-
den (dacrah tadloeknja).

(3) Dari .garnizocn—garnizoen terseboet se-
moea orang sakit jang ditimbang itoe baik bagai-
nja, hendak teroes — dengan tidak dehoeloe me-
masoekkan padanja diroemah sakit ditempat ting-

galnja — dikirimkan (geévacueerd) kecentrale
inrichting akan diobati. :

(4) Akan tetapi orang sakit dilain garnizoen
(jaitoe dilocar tanah Djawa, melainkan Atjeh en
Onderhoorigheden) hendak diobati ditempat ting-
galnja (dengan mengingat penoendjoekan dida-

jam ziektcnboekje atau penocndjoekan jang terda-

pat dari gewestelijk cerstaanwezend officier va.
gezondheid).

(5) Hanja kalau ditimbang perloe bahwa dc -
ter jang ahli dalam ilmoe*mengobati penjakit |
rampoean hendak melakoekan pengobatan i fr
maka boleh orang sakit itoe dikirimkan keroen—
sakit jang paling dekat dimana ada centrale.
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Fasal 6.

(1) Oleh officier van gezondheid jang tang-
goeng hal mengobati militair jang berpenjakit pe-
rampoean haroes ditoeliskan betoel sekali dida-
lam ziektenboekje dari masing-masing, pada moe-
ka soerat jang ditentoekan, dengan memakai per-
kataan-perkataan ilmoe mengobati (medische
vaktermen):
penglihatan tentang penjakit, pengobatan jang te-
lah diadakan dan pendapatan hal pemeriksaan
darah, serta pada semoea itoe tanggalnja haroes
diseboetkan.

(2) Djoega hendak dinjatakan hal mengobati
atau hal mengobati poda jang dikirakan patoet
dilakoekan.

HAL MENGOBATI POELA. S. (SYPHILIS).
Fasal 7.

Sesoedahnja pengobatan jang pertama maka
jang berpenjakit itoe haroes diobati poela.

Fasal 8.

Hal mengobati poela ini terbahagi atas:

a. masa jang berpenjakit itoe diobati (kuur);

b. masa pengobatan itoe diperhentikan soeatoe
waktoe (rustperiode).
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Fasal 9.

Ditempat, dimana ada ,,centrale”, hal mengo-
bati poela itoe tinggal dilakoekan oleh kepala atau
leider dari centrale. Dilain garnizoen hal meng-
obati poela itoe dilakoekan oleh garnizoensarts
atau oleh officier van gezondheid jang ditoen-
djoekkan oleh eerstaanwezend officier van ge-
zondheid.

Fasal 10.

Sesoedahnja tiap-tiap masa jang berpenjakit
itoe diobati, maka segala peringatan tentang hal
itoe haroes ditoeliskan dengan betoel sekali dida-
lam ziektenboekje.

Fasal 11.

Officier van gezondheid jang menanggoeng hal
mengobati poela itoe hendak mengchabarkan de-
ngan soerat kepada korps- (detachements-) com-
mandant tanggalnja moelai masa jang berpenjakit
itoe diobati dan tanggalnja hal itoe diperhentikan.

Fasal 12.

Tempat dan djam dimana pengobatan poela
itoe hendak dilakoekan, ditentoekan oleh korps-
(detachements-) commandant ®setelah bermoefa-
kat dengan plaatselijk eerstaanwezend officier van
gezondheid.



6
Fasal 13

(1) Korps- (detachements-) commandant men-
djaga soepaja militair itoe pada hari dan masa ia
diobati tidak mendapat sangkoetan oleh karena:
dienst masoek djaga, dienst membaris, permisste,
verlof pendek, atau hoekoeman streng arrest.

(2) Lagi poela commandant terseboet men-
djaga soepaja masing? militair itoe tahoe pada
djam apa dan ditempat mana ia haroes ada akan
diobati pocla.

(3) Penghentar itoe mesti ada padanja soea-
toe daftar dimana ditoeliskan semoea nama-nama
dari militair? terseboet, serta dinjatakan siapa dari
padanja kena sangkoetan, sambil seboetkan apa-
kah sebabnja.

Fasal 14.

Bagai militair, pada masa ia diobati, hanja dja-
rang sekali dan hanja sesoedahnja mendapat kete-
rangan dari officier van gezondheid jang mengo-
batinja boleh diberikan verlof oentoek keperloean
sendiri. Pada rapport sakit pagi hari berikoet se-
kembalinja dari verlof ia hendak diperhadapkan
kepada officier van gezondheid. 1)

1)  Tentang pemberian verlof sesoedahnja dikirimkan
kenegeri Belanda dan pemberian verlof karena sam-
pai lama mendjalankan dienst, lihatlah A.O. 1904
Nr. 151. .



7

Fasal 15

Seboleh-bolehnja hal mengobati poela itoe ber-
lakoe pada djam diloear dienst. (oep. sehabisnja
dienst pagi).

Fasal 16.

Pada masa militair itoe diobati, maka terlarang
ia dipindahkan atau dikirimkan toeroet meerdaag-
sche oefening, akan tetapi hal itoe boleh pada
masa pengobatan itoe diperhentikan.

Fasal 17.

Djikalau militair, jang diobati poela itoe, di-
pindahkan (pada masa pengobatan itoe diperhen-
tikan), maka dengan sigera korps- (detache-
ments-) commandant mengchabarkan hal itoe
kepada officier van gezondheid jang menang-
goeng pengobatan poela-itoe.

Fasal 18.

Pada kedatangan militair baroe digarnizoen
maka setelah diterima soerat-soeratannja (korps-
bescheiden) dengan sigera ziektenboekje dikirim-
kan oleh korps- (detachentents-) commandant ke-
pada bataljons- (garnizoens-) arts. Sesoedah
jang terseboet dibelakang membatja isinja ia hen-
dak mengirimkan teroes znektenbockje itoe kepada
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officier van gezondheid jang menanggoeng hal
mengobati poela. Jang terseboet dibelakang ini
memeriksa dengan betoel sekali kalau2 -ada peri-
ngatan tentang penjakit perampoean dalam.ziek-
tenboekje itoe, dan djika ada maka ia toeliskan
dalam daftarnja sendiri nama-nama semoea mili-
tair jang haroes diobati poela beserta segala peri-
ngatan jang ada pada ziektenboekje terseboet.
Setelah itoe ia mengirimkan chabar sebagai terse-
boet pada fasal 11.

Fasal 19.

(1) Memaloemkan atau mengoear-ocarkan na-
ma dari pada jang berpenjakit perampoean itoe-
lah terlarang.

(2) Pada militair jang keloear roemah sakit
dan karena itoe menghadap rapport compagnies-
commandant, djika dalam soerat lepas dari roe-
mah sakit dinjatakan keperloean mengobati poe-
la, maka koetika rapport terseboet hendak diberi
tahoekan, tetapi pada masing-masing tersendiri:

a. bahwa ia hendak diobati poela dan waktoe
mana hal mengobati poela itoe dimoelaikan;

b. pekerdjaan atau dienst apakah ia ta’” boleh la-
koekan; .

c. apakah — dan®sementara berapa lamakah —
oentoek kesehatannja ditahan idzinnja boeat
‘soreh dan malam.
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(3) Bilamana dari korpscommandant diteri-
ma chabar dengan soerat jang dikirimkan oleh
officier van gezondheid jang menanggoeng pengo-
batan poela tentang moela dan-achirnja masa ber-
penjakit diobati, maka pada rapport hal itoe djoe-
ga diberi tahoekan oleh compagniescommandant
kepada jang berpenjakit.

(4) Lagipoen hendak diberi tahoekan dengan
soenggoeh? kepada jang berpenjakit: bahwa ia
tidak lagi akan diperintahi tersendiri boeat dio-
bati; bahwa pada waktoe middagappel dengan
am (dengan ta” menjeboetkan nama2) hanja hen-
dak diberi tahoekan djam berapa dan tempat ma-
na pada hari jang berikoet haroes hadir akan dio-
bati; bahwa ia haroes senentiasa hadir pada
waktoe mengobati; lagi, bahwa siapa jang ta’ ha-
dir patoet dihoekoem.

Fasal 20.

Maka gewestelijk officier van gezondheid itoe
menanggoeng bahwa pengobatan poela dan pera-
toeran pelawanan penjakit perampoean dilakoekan
dengan baik; akan itoe haroeslah diadakannja
atoeran2 jang perloe.

PERATOERAN AKAN MELAWAN PENJAKIT
PERAMPOEAN.

FasalS2'1@ .

(1) Masing-masing jang berdiam didalam
tangsi, baik orang perampoean baik orang laki,
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lang ada sebabnja disancka berpen;j

Poean, boleh diperiksai o]l o

( ; Iperiksai oleh dokter atas perintah-
nja _gonnnandeerondc officier, jang akan hal itoe
\\radjlb lebih dehoeloe berbitjara dongan officier
\;gn gezondheid jang menanggoeng  garnizoens-
daienst.

akit peram-

(2) Persangkaan ini senentiasa mesii dipan-
dang patoet akan isteri2, njai2, baboe? dan anak2
dari siapa soeaminja, lakinja, toeannja atau ba-
panja kedapatan berpenjakit perampoean dan
djoega sebaliknja. Dari sebab itoe officier van
gezondheid jang mendapati seorang laki atau pe-
rampoean dari tangsi jang berpenjakit perampoe-
an, hendak minta kepada korps- (detachements-)
commandant akan memerintahkan soepaja semoea
jang seroemah dengan jang terdapat l)cr_pcnj_akit
perampoean itoe dengan lckas sedapatnja dipe-
riksai oleh dokter, dalam hal mana — djika peme-
riksaan itoe ta’ dilakoekan oleh dokter jang boe-
kan militair — djoega ditentoekan dalam perintah
terseboet tempat dan djam pemeriksaan itoe dila-
koekan.

"(3) Pemeriksaan ini, djika berlakoe pada se-
orang isteri, njai, baboc atau anak, boleh dilakoe-

kan oleh dokter jang bockan militair (preman)
iang dipilih dan dibajar sendiri oleh jang berpe-
njakit atau jang dipeeiksai, dengan perdjandjian

bahwa ia koeasakan bagai dokfer jang boekan

militair itoe akam Tgepibedi tahoekan pendapatan-
nja kepada o ici\e{\: Vvan ‘gezondheid.  Dokter jang
B v N Y ‘(’, ISl L

1’
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Ibockan militair itoe menentoekan tempat dan koe-
tika mana pemeriksaan itoe berlakoe.

(4) Dalam hal demikian garnizoensarts mem-
beri pada jang diperiksai soeatoe socrat tanda
tangan didalam saloctan tertoetoep tentang per-
sangkaan ocntoek dokter jang boekan militair
itoe, dengan permintaan akan menoeliskan dibe-
lakang dari pada soerat tanda tangan terseboet
pendapatannja dan akan memoelangkan soerat
itoe didalam saloetan tertoetoep kepada garni-
zoensarts; garnizoensarts ini haroes menglihati
socpaja pemeriksaan itoe dengan lekas sedapatnja

_ dilakockan. '

(5) Jagai isteri2, njai2, anak2, lain2 seroemah
dan baboe2 atau boedjang?, jang ta’ maoc dipe-
riksai atau jang kedapatan berpenjakit perampoce-
an serta ta’ maoe diobati, dilarangkan tinggal di-
dalam tangsi hingga jang menjebabkan larangan
itoe fa’ ada lagi.

PERATOERAN AKAN MENEGAHKAN PEN JA-
KIT PERAMPOEAN.

Fasal 22.

(1) Oleh plaatselijk egrstaanwezend officier
van gezondheid diperinfahkan satoe atau lebih
dari pada officier van gezondheid dari garnizoen
(antaranja terhisap officier van gezondheid jang
ahli d r‘r‘m'C"l‘ﬁt\’ﬁng"zi't'i""v“ele‘ak’Tt‘SGFaTl'i'ﬁ(')_é'zfn“

PERPUSTAKAAN NASIONAL R, |

L |

| - — - - > = -
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akan memberi pengadjaran bagai militair2 diba-
wah pangkat officier, pada pengadjaran mana
lain dari pada penjakit perampoean dan hal me-
lawannja djoega dibitjarakan, sebegitoe roepa
hingga gampang dapat mengertinja, lain2 hal
jang penting tentang pengobatan dan kesehatan.

(2) Oleh memperlihatkan gambar2, gambar
hidoep dan gambar pendapatan tentang penjakit
dan pengobatannja, maka hendak ia mengoesaha-
kan diri soepaja pengadjaran terseboet dapat di-
soekai orang.

(3) Ketjoeali dengan alangan karena sakit
atau dienst, hal apa dipoetocskan oleh kerpscom-
mandant, maka masing2 wadjib th(lll' pada pe-
nvadjalan itoe.

(4) Sekoerang-koerangnja sekali sebeclan pa-
da tiap® korps pengadjaran itoe hendak dilakoe-
kan, melainkan pada veldtroep dimana pengadja-
ran terseboet hanja dilakoekan moelai dari 1 No-
vember sampai 1 Mei.

(5) Sesoedah berbitjara dengan plaatselijk
eerstaanwezend officier van Uezondhcnfl maka
pembesar militair (korpscommandant) menentoe-
kan tempat, hari dan djam pengadjaran itoe dila-
koekan; pembesar militair terseboet menanggoeng
bahwa jang tertentoekan pada ajat (3) dan (4)
itoe didjalankan dengan betoel.

(6) Djoega oentoek semoea officier dari gar-
nizoen, selakoe pehoeloeng dan pemimpin militair
jang dibawah pangkatnja, hendaklah diberikan
pengadjaran sebagai jang terseboet, pada hal
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mana ketcentoean pada ajat (1) sampai dengan
(5) dari pada fasal ini djoega haroes ditoeroet-
kan.

(7) Pada pengadjaran oleh officier van ge-
zondheid bagai kader tentang verbandleer (ilmoe
membebati loeka), haroes djoega diberi pengadja-
ran akan penjakit perampoean dan dari hal oepaja
akan menangkal penjakit itoe.

(8) Dijikalau oleh kader diberikan pengadja-
ran bagai pasoekan tentang jang terseboet dalam
kitab ,,Ilmoe kesehatan dan lain2 peladjaran boeat
orang serdadoe”, maka hendaklah teristimewa di-
adjarkan perkara ,,Tjampoer sama perampoean”’
dari kitab itoe, serta djoega diperingatkan goena-
nja memakai didalam reinigingslokaal (kamar
tempat membersihkan kemaloean) obat akan me-
negahkan penjakit perampoean, obat mana sela-
manja sedia dalam kamar itoe dan ta’” oesah di-
bajar. .

Fasal_ 23.

(1) Dalam tiap2 tangsi hendaklah diperboeat-
kan diroemah djamban orang laki soeatoe tempat,
jang ta’ berlainan dengan lain? bahagian dari
djamban itoe, dimana boleh membersihkan kema-
loean (dinamai ,reinigingslokaal’).

Didalam reinigingslokaal ini haroes ada soeatoe
kraan atau tjerat dimana keloear air (dari water-
leiding atau matjam jang lain) soepaja dapat
memberesihkan dengan betoel.
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Papan dalam reinigingslokaal itoe goenanja
akan meletakkan diatasnja obat jang dinamai
tube S.N.

(2) Garnizoensarts (bataljonsarts) itoe men-
djaga bahwa didalam reinigingslokaal mesti ada
tergantoeng socatoe ,keterangan tentang mema-
kai S.N. tube”

(3) Garnizoensarts (bataljonsarts) itoe men-
djaga bahwa didalam reinigingslokaal senentiasa
ada fjockoep tube S.N. zalf itoe; djoega kalau
perloe diroemah djaga dan (atau) dikamar tem-
pat rapport sakit.

(4) Pada tiap? tube S.N. ada terdapat satoc
keterangan tentang memakainja.

(5) Bilamana keloear soeatoe roemah sakit
militair, maka masing? militair mesti boleh dapat
adjaran akan miengetahoei bagaimanakah mema-
kai atau mempergocenakan S.N. tube itoe.

Fasal 24.

Militair beristeri jang ta” ada anak atau ada sa-
toe anak jang beroemoer koerang dari doea ta-
hoen, jang menoeroet atoeran ta’ dibebaskan dari
menage, sekali-kali terlarang dikeloearkan dari
menage selakoe pertoeJoengan djika ia berpenja-
kit perampoean, sedang militair jang telah dibe-
baskan dari menage haroes dimasockkan pocla
dalam menage d;xl\a ia kedapatan berpenjakit pe-
rampoean.
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Fasal 25.

Didalam daftar2 akan itoe adalah ditentoekan
pembajaran pemeliharaan diroemah sakit militair
dari merekaitoe jang berpenjakit perampoean.

Fasal 26.

Masing2 perampoean jang soendal ta’” boleh di-
berikan idzin masoek atau tinggal didalam
tangsi.

Fasal 27.

(i) Plaatselijk (militair) commandant berbi-
tjara dengan pemerintah civiel (préman) soepaja
oleh ronde dari politie ditegahkan perampoean
soendal itoe pada waktoe malam kedapatan dike-
liling tangsi atau roemah-bola militair.

(2) Dijikalau politie menimbang itoe perloe
soepaja ta’ kedjadian perbantahan, maka atas
permintaannja hendak diperintahkan militair djoe-
ga akan mendjalankan ronde terseboet.

(3) Djikalau ada kedjadian, bahwa pembesar
militair pada pengoesahaannja akan mengoerang-
kan kebinasaan diri oleh karena perampoean soen-
dal ta’ mendapat bantoean” dari pada pembesar
civiel, hal apa ta’ moedah (crd]'wdr maka hal itoe
mesti dichabarkan dengan sigera kepada divisie-
commandant (gewestelijk militair commandant).
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Fasal 28.

Kampoeng2 dimana njata bahwa disitoe terba-
njak kedatangan kedjangkitan penjakit peram-
poean, haroeslah dengan poetoesan plaatselijk
(militair) commandant ditentoekan mendjadi ver-
boden raijon atau tempat jang terlarang militair
* mengoendjoengi.

Fasal 29.

Dimana dalam kitab ini terseboet garnizoensarts
dimaksoedkan djoega bataljonsarts, serta dimana
terseboet compagniescommaridant dimaksoedkan
djoega batterij-, eskadrons- atau detachements-
commandant dan commandant dari Kleine Staf.
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